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batas kelulusan maka harus mengikuti pendidikan dan pelatihan 
Instruktur Keamanan Penerbangan kembali. 

2.3.14 Peserta yang dinyatakan lulus sebagaimana dimaksud pada butir 
2.3.11, diterbitkan Lisensi paling lambat 7 (tujuh) hari kerja. 

2.3.15 Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 2.3.14, diterbitkan 
dalam bentuk buku Lisensi dan kartu Lisensi. 

2.4 Perpanjangan Lisensi Instruktur Keamanan Penerbangan 
2.4.1. Perpanjangan Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 2.1.3, 

dapat diajukan oleh : 
a. Operator Penerbangan; 
b. Lembaga Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan; atau 
c. orang perseorangan. 

2.4.2. Permohonan perpanjangan Lisensi sebagaimana dimaksud pada 
butir 2.4.1, harus diajukan paling cepat 3 (tiga) bulan dan paling 
lambat 1 (satu) bulan sebelum masa berlaku Lisensi berakhir. 

2.4.3. Permohonan perpanjangan Lisensi sebagaimana dimaksud pada 
butir 2.4.2, yang diajukan kurang dari 1 (satu) bulan sebelum 
masa berlaku Lisensi berakhir maka permohonan ditolak. 

2.4.4. Pemohon yang permohonan perpanjangannya ditolak 
sebagaimana dimaksud pada butir 2.4.3, dapat mengajukan 
permohonan penerbitan Lisensi awal (initia~. 

2.4.5. Perpanjangan Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 2.4.1, 
dilakukan dengan tahapan: 
a. pengajuan permohonan; 
b. evaluasi permohonan; 
c. pembayaran PNBP; 
d. penjadwalan ujian; 
e. pelaksanaan uji kecakapan Lisensi; dan 
f. penerbitan Lisensi. 

2.4.6. Pengajuan permohonan sebagaimana dimaksud pada butir 2.4.5 
huruf a, diajukan dengan menyampaikan surat permohonan 
perpanjangan Lisensi kepada Direktur dengan melampirkan: 
a. pembaruan data diri bila ada perubahan; 
b. Lisensi asli; 
c. surat keterangan sehat dan tidak buta warna dari dokter yang 

diterbitkan paling lama 1 (satu) bulan terakhir; 
d. surat berkelakuan baik dan tidak pernah terlibat tindak 

pidana dari: 
1. pimpinan bagi pemohon yang bekerja di Operator 

Penerbangan dan Lembaga Penyelenggara Pendidikan dan 
Pelatihan; atau 

2 . kepolisian bagi pemohon yang tidak bekerja di Operator 
Penerbangan dan Lembaga Penyelenggara Pendidikan dan 
Pelatihan. 

e. bukti telah mengikuti kegiatan pelatihan penyegaran 
(refresher training) setiap 2 (dua) tahun dalam 4 (empat) tahun 
terakhir; dan 
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f. data jam mengajar instruktur setiap 2 (dua) tahun dalam 4 
(empat) tahun terakhir. 

2.4. 7. Bukti telah mengikuti pelatihan penyegaran (refresher training) 
sebagaimana dimaksud pada butir 2.4.6 huruf e, berupa surat 
keterangan atau sertifikat yang diterbitkan oleh: 
a. Operator Penerbangan; atau 
b. Lembaga Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan. 

2.4.8 . Instruktur Keamanan Penerbangan harus mengikuti pelatihan 
penyegaran (refresher training) paling sedikit 1 (satu) kali dalam 
2 (dua) tahun. 

2.4.9. Bukti datajam mengajar sebagaimana dimaksud pada butir 2.4.6 
huruf f, berupa logbook yang ditandatangani oleh Operator 
Penerbangan atau Lembaga Penyelenggara Pendidikan dan 
Pelatihan tempat mengajar. 

2.4.10. Jumlah jam mengajar sebagaimana dimaksud pada butir 2.4 .9, 
paling sedikit 80 (delapan puluh) jam dalam 2 (dua) tahun. 

2.4 .11. Jumlah jam mengajar sebagaimana dimaksud pada butir 2.4.10, 
merupakan jumlah jam yang dihitung saat Instruktur Keamanan 
Penerbangan: 
a . menyampaikan materi pendidikan dan pelatihan dalam 

program pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan 
nasional; 

b. menjalankan tugas dan fungsi sebagai personel 
pengevaluasi (checkerj; dan/atau 

c. sebagai narasumber atau pemateri. 

2.4 .12. Jumlah jam mengajar saat Instruktur Keamanan Penerbangan 
menjalankan tugas dan fungsi sebagai personel pengevaluasi 
(checker) sebagaimana dimaksud pada butir 2.4.11 huruf b, 
disetarakan dengan 10 (sepuluh) jam mengajar pada setiap 
kelompok (batch) perpanjangan Lisensi. 

2.4.13. Jumlah jam mengajar saat Instruktur Keamanan Penerbangan 
sebagai narasumber atau pemateri sebagaimana dimaksud pada 
butir 2.4 .11 huruf c, dapat diakui paling banyak 20 (dua puluh) 
jam dalam 2 (dua) tahun. 

2.4.14. Logbook sebagaimana dimaksud pada butir 2.4.9 dimuat pada 
lampiran II .B. 

2.4 .15. Pemohon yang telah memenuhi persyaratan sebagaimana 
dimaksud pada butir 2.4.6, dapat mengikuti uji kecakapan 
perpanJangan Lisensi setelah menerima Kartu Tanda Peserta 
Ujian. 

2.5 Uji Kecakapan Perpanjangan Lisensi Instruktur Keamanan Penerbangan 
2.5.1. Pemohon yang telah memiliki Kartu Tanda Peserta Ujian sebagai 

mana dimaksud dalam butir 2.4.15, akan diverifikasi oleh tim 
penguji untuk memastikan kesesuaian antara Kartu Tanda 
Peserta Ujian dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) peserta ujian 
pada saat akan dilakukan uji kecakapan perpanjangan Lisensi. 
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2.5.2. Apabila terdapat ketidaksesuaian antara Kartu Tanda Peserta 
Ujian dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) peserta ujian, maka 
peserta tidak dapat mengikuti ujian. 

2.5.3. Pelaksanaan uji kecakapan perpanjangan Lisensi dilakukan oleh 
tim penguji dari Direktorat. 

2 .5 .4. Peserta uji kecakapan Lisensi paling banyak 25 (dua puluh lima) 
orang. 

2.5.5. Jenis uji kecakapan perpanjangan Lisensi meliputi : 
a. ujian teori; dan 
b. ujian praktek. 

2.5.6. Bobot penilaian uji kecakapan perpanjangan Lisensi 
sebagaimana dimaksud pada butir 2.5.5 terdiri dari: 
a. ujian teori : 40%; dan 
b. ujian praktek: 60%. 

2.5.7. Nilai batas kelulusan kumulatif uji kecakapan perpanjangan 
Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 2.5.6 paling sedikit 90 
(sembilan puluh) . 

2 .5.8. Peserta uji kecakapan perpanjangan Lisensi yang memenuhi nilai 
batas kelulusan sebagaimana dimaksud pada butir 2.5.7 
dinyatakan lulus. 

2.5.9. Peserta uji kecakapan perpanjangan Lisensi yang tidak 
memenuhi nilai batas kelulusan sebagaimana dimaksud pada 
butir 2.5. 7 dapat mengikuti ujian ulang (re-check) paling banyak 
1 (satu) kali. 

2.5.10. Apabila peserta ujian ulang (re-check) sebagaimana dimaksud 
pada butir 2 .5.9 dinyatakan tidak memenuhi persyaratan nilai 
batas kelulusan uji kecakapan perpanjangan Lisensi maka harus 
mengikuti pendidikan dan pelatihan penyegaran (refresher 
training) Instruktur Keamanan Penerbangan. 

2. 5. 11. Peserta yang dinyatakan lulus se bagaimana dimaksud pada butir 
2 .5.8, diterbitkan bukti perpanjangan Lisensi paling lambat 7 
(tujuh) hari kerja. 

2.5.12. Pemegang Lisensi harus mengikuti proses permohonan 
penerbitan Lisensi awal (initian dalam hal: 
a. tidak melakukan perpanjangan Lisensi hingga batas waktu 

masa berlaku Lisensi berakhir; atau 
b. mengajukan permohonan perpanjangan Lisensi kurang dari 

1 (satu) bulan sebelum masa berlaku Lisensi berakhir. 

2.6 Tim penguji sebagaimana dimaksud pada butir 2.3.3 dan 2.5.3, terdiri 
dari: 
a. pejabat struktural; dan/ a tau 
b . Inspektur Keamanan Penerbangan. 
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2.7 Penggantian dan Pembaruan Lisensi Instruktur Keamanan Penerbangan 
2. 7 .1. Instruktur Keamanan Penerbangan dapat mengajukan 

permohonan penggantian Lisensi apabila: 
a. dalam kondisi rusak sehingga tidak dapat terbaca; atau 
b. hilang. 

2.7.2. Instruktur Keamanan Penerbangan dapat mengajukan 
permohonan pembaruan Lisensi bila terdapat perubahan data 
pada: 
a. nama; dan/ a tau 
b. karena kesalahan penginputan. 

2.7.3. Penggantian Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 2.7.1 
atau pembaruan Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 2.7.2 
dilakukan apabila Lisensi masih berlaku. 

2.7.4. Permohonan penggantian Lisensi sebagaimana dimaksud pada 
butir 2.7.1, atau pembaruan Lisensi sebagaimana dimaksud 
pada butir 2.7.2, diajukan oleh: 
a. Operator Penerbangan; 
b. Lembaga Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan; atau 
c. orang perseorangan 

2.7.5. Permohonan penggantian Lisensi sebagaimana dimaksud pada 
butir 2.7.4, diajukan oleh pemohon dengan menyampaikan surat 
permohonan penggantian Lisensi kepada Direktur dengan 
melampirkan: 
a. Lisensi asli bagi permohonan penggantian Lisensi 

se bagaimana dimaksud pada butir 2. 7. 1 huruf a; dan 
b. surat keterangan kehilangan dari kepolisian bagi pemohon 

penggantian Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 2. 7.1 
huruf b. 

2.7.6. Permohonan pembaruan Lisensi sebagaimana dimaksud pada 
butir 2.7.2, diajukan oleh pemohon dengan menyampaikan surat 
permohonan pembaruan Lisensi kepada Direktur dengan 
melampirkan: 
a. kelengkapan administrasi berupa salinan Kartu Tanda 

Penduduk (KTP) yang menunjukkan perubahan data 
dimaksud; atau 

b. surat keterangan kesalahan penginputan. 

2.7.7. Direktur melakukan pemeriksaan kelengkapan terhadap surat 
permohonan sebagaimana dimaksud pada butir 2.7.5 dan butir 
2.7.6. 

2.7.8. Apabila hasil pemeriksaan kelengkapan surat permohonan 
sebagaimana dimaksud pada butir 2.7.7 dinyatakan lengkap, 
maka Direktur menerbitkan tagihan pembayaran Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (PNBP). 

2.7.9. Pemohon melakukan pembayaran Penerimaan Negara Bukan 
Pajak (PNBP) sebagaimana dimaksud pada butir 2.7.8 sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
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2.7.10. Direktur atas nama Direktur Jenderal akan menerbitkan Lisensi 
pengganti paling lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah pembayaran 
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebagaimana dimaksud 
pad a bu tir 2. 7. 9 dilakukan. 

2. 7 .11. Apabila hasil pemeriksaan kelengkapan surat permohonan 
sebagaimana dimaksud pada butir 2.7.7 dinyatakan tidak 
lengkap, maka Direktur menyampaikan surat penolakan. 

2.8 Lisensi yang diterbitkan sebagaimana dimaksud pada butir 2.3.15 atau 
Lisensi yang telah memuat bukti perpanjangan sebagaimana dimaksud 
pada butir 2.5.11 dapat diambil oleh pemohon dengan ketentuan: 
a. menunjukan bukti pembayaran Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP); dan 
b. dicatat dalam buku (logbook) pengambilan Lisensi. 

2.9 Bentuk dan Format Lisensi 
2.9.1 Buku Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 2.3.15, paling 

sedikit memuat: 
a. foto; 
b. jenis Lisensi; 
c. QR Code; 
d. tanda tangan; 
e. nomor Lisensi; 
f. nama; 
g. tempat dan tanggal lahir; 
h. kebangsaan; 
1. jenis kelamin; 
J. tanggal penerbitan; 
k. masa berlaku; 
1. pengesahan; 
m. perpanJangan; 
n. kewenangan;dan 
o. lembar catatan. 

2.9.2 Data QR Code sebagaimana dimaksud pada butir 2.9.1 huruf c, 
paling sedikit memuat: 
a. nama; 
b. nomor Lisensi; 
c. jenis Lisensi; 
d. masa berlaku; dan 
e. kode unik pemegang Lisensi. 

2.9.3 Bentuk dan format buku Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 
2. 9. 1 tercan tum pada lam piran II. C. 

2.9.4 Kartu Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 2.3.15 paling 
sedikit memuat: 
a. foto; 
b. jenis Lisensi; 
c. QR Code; 
d. nomor Lisensi; 
e. nama; 
f. masa berlaku; dan 
g. informasi terkait kartu Lisensi. 
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2.9.5 Bentuk dan format kartu Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 
2. 3. 15 tercan tum pada lam piran II. D. 

2.9.6 Bukti perpanjangan Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 
2.5.11, paling sedikit memuat: 
a . tanggal penerbitan; 
b. masa berlaku; 
c. pengesahan;dan 
d. QR Code. 

2.9.7 Data QR Code sebagaimana dimaksud pada butir 2.9.6 huruf d, 
paling sedikit memuat: 
a. tanggal penetapan; 
b. masa berlaku; dan 
c . kode unik pemegang Lisensi. 

2.9 .8 Format bukti perpanjangan Lisensi sebagaimana dimaksud pada 
butir 2.9.6 termuat dalam lampiran II.E. 
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2.9.5 Bentuk dan format kartu Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 
2.3.15 tercantum pada lampiran 11.D. 

2.9.6 Bukti perpanjangan Lisensi sebagaimana dimaksud pada butir 
2.5.11, paling sedikit memuat: 
a. tanggal penerbitan; 
b. masa berlaku; 
c. pengesahan;dan 
d. QR Code. 

2.9.7 Data QR Code sebagaimana dimaksud pada butir 2.9.6 huruf d, 
paling sedikit memuat: 
a. tanggal penetapan; 
b. masa berlaku; dan 
c. kode unik pemegang Lisensi. 

2.9.8 Format bukti perpanjangan Lisensi sebagaimana dimaksud pada 
butir 2.9.6 termuat dalam lampiran ILE. 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

ttd 

ai dengan aslinya 
Hukum, 

9 199403 1 002 

M. KRISTI ENDAH MURNI 
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LAMPIRAN II 
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL 
PERHUBUNGAN UDARA 
NOMOR PR 12 TAHUN 2023 
TENTANG TATA CARA PENERBITAN 
LISENSI INSTRUKTUR KEAMANAN 
PENERBANGAN 

A. DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

CALON INSTRUKTUR KEAMANAN PENERBANGAN 

I. Data Diri 

1. Nama Lengkap 

2. NIP/ NIK 

3. Tempat dan tanggal lahir 

4. Pendidikan Terakhir 

5. Alamat 

6. No. Telepon 

7. E-mail 

8. Instansi 

9. Jabatan 

II. Riwayat Pendidikan 

NAMA SEKOLAH/ JURUSAN/ 
TAHUN 

NO JENJANG PERGURUAN PROGRAM 
LULUS 

TINGGI STUD! 

1 

2 

3 

.. dst 

III. Pelatihan di dalam dan di luar negeri 

NAMA LAMANYA TEMPAT 
NO TAHUN 

PELATIHAN PELA TI HAN PELATIHAN 

1 

2 

3 

.. dst 
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IV. Riwayat Jabatan 

NO NAMA JABATAN LOK.AS! T.M.T JABATAN KET 

1 

2 

3 

.. dst 

V. Lisensi Bidang Kearnanan Penerbangan Yang Dimiliki 

TANGGAL BERLAKU 
NO JENIS LISENSI NOMOR 

PENERBITAN HINGGA 

1 
[Instruktur Avsec [ ... 12345678 ... ] [ ... 01 Agt 21..] [ .. 01 Agt 25 .. ] 

rl'ingkat Madya] 

2 [Senior Avsec] [ ... 12345678 ... ] [ ... 01 Agt 21..] [ .. 01 Agt 23 .. ] 

3 .... dst ..... . ... dst .. ... . ... dst ..... . ... dst ..... 

4 

.. dst 

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sesungguhnya, 

apabila dikemudian hari terdapat keterangan yang tidak benar saya bersedia 

menerima segala tindakan yang diambil sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

Jakarta, 20 ... 

Yang Membuat 

[Materai Rp.10.000,-] 

( .................. ......... ) 



-18-

B. FORMAT LOG BOOKPENGAJARAN 

Nama 

KARTU CATATAN (LOG BOOK) 
KEGIATAN PENGAJARAN 

INSTRUKTUR KEAMANAN PENERBANGAN 

Tingkatan Instruktur 

Lokasi 

: << Nama Lengkap Instruktur >> 

: << Pratama / Muda / Madya >> 

: << Lokasi Pengajaran/Narsum >> 

Status Instruktur : << Tetap / Tamu / Narasumber >> 

No Materi Pengajaran/ Tanggal 
Nara Sumber 

1. Pemeriksaan Manual ... 
2. 
3. 
4 . 
.. 
dst 

Jumlah Jam 

Jumlah Keterangan 
Jam Yang 

Di Ajar 
... .... 

... [Kota] .. , .. [Tanggal] ... 

Pimpinan 
Unit/Instansi/lemdik 

-- Cap -

...... [Nama Lengkap] ... 
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C. BENTUK DAN FORMAT 
PENERBANGAN 

BUKU LISENSI INSTRUKTUR KEAMANAN 

REPUBUK fNPONESIA 
REPUBLIC OF INOONESIA 

QIRl!KJORATJENDEtW, PEf!HUIUNCIMYQARA 
DIRECTORATEGENERALOF OIVIL.wlATION 

KEIIENTERWf PERHU8UN8Nf 
MINISTRY OF TRANSPORTATION 

Halaman Sam ul 

2 

[INSTRUKTUR PRATAMA / MUDA / MADYA] 

■ 

• 

■ 

[QR CODE} 

Tanda tangan pemegang 
Signature of Holder 

Halaman 2 
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Lisensi ini menyalakan bahwa personel yang nama dan 
dalany_a tercanlum dalam halaman 1 (tiga) memilikil-"T 
kompelensi unluk melaksanakan tu6as sebagai lnslrukiur J 

Keamanan Penerbangan. v 

This license declare that the personne: whose na.":1e 
and data stipulated on page 3 (th,ee),.- p_=esses the 
competence lo conduct duties as Aviauon Se 
lnstr.ic!or 

VII . Tanggal Pengeluaran 
Date of Issue 

VIII Berlaku hingga •-. , . l 
Valid uni!/ · ~ /t_ / 

X. Kewenanoan 
Authamy 

5 

• P •ang nama dan f!..ajsmva tercantum ~ 
ha Ii a m .. · an untuk 

m -=-=.,;.,---.,, !Sfill!!@lli!!! 
Pe dikan dan 

"" -- ' 

person:1e: 1Vh ch name and data stated in the page 3 
1 at /.'?is ;; nse have the authority to cc11duct their 
as Artlatio'n Security Instructor for tne traming of: 

Pen·aaa KeaJJlcfilfill Penerbang;;111 
(Aviation Security Guard/Basic Avs~ ); 

-~~ Kea man an Penerqgmaan 

IX. An. DIREKTUR JENOERAL PERHUBUNGAJirvo':llR,fu'f. _ . 
On Bena// of the Director General of CIVIIAv1at1on / ,h ,\ 1 

_ . ..._ ',J'(Aviation Security Screener/Junior Avs~..9); 
i.; . ' l;1.,;-.\3 ' "'. Pena~ Kear:lli!Jlfil!. Penerb@ aan 

Direklur Keamanan Penerbangan 
LJ,rector of Av,alion Secufily 

Halaman 4 

XI. Peroanjangan 
Renewafs 

6 

Halaman 6 

(Aviation Security Supervisor/Senior 
Avsec); 

4. Mana·ernen Keamanan Penerbanaan 
(Aviation Security Management); 

5. lnsoektur Keamana P nerba!J.Q._<fil. 
(Aviation Security Inspector); 

6. lnstru~!YJ: Keamanan PensiJ.!) naan 
(Aviation Security Jnstwctor) 

XII. Perhatian 
ANent,on 

Halaman 5 

7 

a. Oilara.'-19 membua calalan-calatan filfil!.. ~eleranofill: 
keteranoan pada lisensi ini, kecuali oleh yang 
berwenaha unluk ilu. 

Do noy make an entry or notes \'✓1/hm this license 
un:1,ss nave the authonty to do so 

&P ila lise)l si ini hilano maka 

ha J.~ ~-- .,_., 
P.e ~JJ._ ar a pa a ..£_§.Et,_'U!l.a , 
:r. case the hcense is missing, the ho:der of this 
/:ceos shall report to the Director General of Civil 
A(i1a/ion as soon as possible. 

c Barano. siaoa yang menemukan lisensi ini diminla 
1.mil!Js m.gn embalikan !'!~ all agoera, keoad.a 

,~,':- . Direklur Keamanan Penerbanoa , ~ Jenderal 
1. :--,~l>~' ' Perhubunoan Udara, ~ di Gedung ~a!:!@. Lt. 

24, Kantor !5emenlerian p erhubunoan JI. Medan 
M.!)~ Baral No.8-9, Gambi Jakarta P..!ig!, OKI 
Jakarta , 10110 

For whom who found this license is requested to 
return this license to Director of Aviation Secun'ty, 
Directorate General of Civil Aviation addressed to 
Karva Building 24"' floor, Ministry of Transporta tion, 
h1edan Merdeka Baral Street 1\lo. 8-9, §E!/!/i!, 
Central Jakarla, OKI Jakarta, 10110 

Halaman 7 



8 

XIII . Catalan I Noles 
Hanya· dapat diisikan oleh P,e'abat yang berw enanQ di 
Direktorat Keamanan Pene angan -
Can only be fil:ed by authonied officials from 
Directorate o; Aviation Security 

Halaman 8 
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Halaman 9 
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D. BENTUK DAN FORMAT KARTU LISENSI INSTRUKTUR KEAMANAN 
PENERBANGAN 

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 
MINISTRY OF TRANSPORTATION 
DIRECTORATE GENERAL OF CIVIL AVIATION 

<<foto>> 

KARTU LISENSI 
INSTRUKTUR KEAMANAN PENERBANGAN 

AVIATION SECURITY INSTRUCTOR 
LICENSE CARD 

INSTRUKTUR <<Level>> 
No. Lisensi I License Number 

<<No Lisensi>> 

Nama Lengkap / Full Name 

<<Nama Lengkap>> 

Berlaku Sampai / Valid Until 

<<Masa Berlaku>> 

Halaman Depan 

<<qr code>> 

1. Kartu Lisensi lnstruktur Keamanan Penerbangan ini diterbitkan oleh DirektoratJenderal Perhubungan 
Udara berdasarkan Undang-undang No. 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan dan Peraturan Menteri 
Perhubungan No. PM 28 Tahun 2021 tentang Program Pendidikan dan Pelatihan Keamanan 
Penerbangan Nasional; 
This Aviation Security Instructor License Card issued by Directorate General of Civil Aviation in accordance co Aviation 
Act Number 1 Year 2009 and Minisc,y of Transportation Regulation Number 28 Year 2021 regarding Notional Civil 
Aviation Security Training Program. 

2. Kartu Lisensi lnstruktur Keamanan Penerbangan ini hanya dapat dipergunakan oleh lnstruktur 
Keamanan Penerbangan yang bersangkutan; 
This Aviation Sewrity Instructor License Cord can only be used by Aviation Security lnstruccor whose name stated in 
this care/. 

3. Apabila Kartu Lisensi lnstruktur Keamanan Penerbangan ini hilang/rusak. maka pemegang lisensi 
harus segera melaporkan kepada Direktur Jenderal Perhubungan Udara pada kesempatan pertama; 
In case of this Aviation Security lmtruccor License Card damage or missmg, the license holder shall report to Director 
General of Civil Aviation as soon as possible. 

4. Barang siapa yang menemukan Kartu Lisensi lnstruktur Keamanan Penerbangan ini diminta untuk 
mengembalikan dengan segera kepada Direktur Keamanan Penerbangan, Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara, beralamat di Gedung Karya Lt. 24, Kantor Kementerian Perhubungan, JI. Medan 
Merdeka Barat No.8-9, Gambir, Jakarta Pusat, DKI Jakarta, 10110. 
For whom who found chis Aviation Security Instructor License Card is requested to return this license co Director of 
Aviation Security, Oireccorate General of Civil Aviation addressed to Koryo Building 24th floor, Minisc,y of 
Transportation, Medon Merdeko Barat Street No. 8-9, Gambir, Central Jakarta, OKI Jakarta, 10110. 

5. Kartu Lisensi lnstruktur Keamanan Penerbangan ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan 
dengan Buku Lisensi lnstruktur Keamanan Penerbangan. 
This Aviation Security License Card is on inseparable pare of Aviation Security Instructor License. 

JI. Medan Merdeka Barat No. 8Jakarta Pusat 
DKI Jakarta, 10110 

Halaman Belakang 
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E. FORMAT BUKTI PERPANJANGAN LISENSI INSTRUKTUR KEAMANAN 
PENERBANGAN 

Diperpaniang sampai dengan 
Renewed until 
<< Tanggal Perpanjangan >> 

Tanggal Penerbitan 
Renewed until 
<< Tanggal Penerbitan >> 

Tanda Tangan 

I• •I 
i fQRCODEf ! 

1. I 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

ttd 

i dengan aslinya 
ukum, 

19 199403 1 002 

M. KRISTI ENDAH MURNI 


